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ABSTRAK 

 
Ahmad Yusuf Ful Azis (64201484), Pengaruh Keterampilan Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota 

Bekasi. 

 

 
Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi merupakan penggabungan 3 (tiga) UPT 

Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial RI di lingkungan Liposos 

Bekasi yakni Balai Rehabilitasi Sosial Eks Gelandangan dan Pengemis "Pangudi 

Luhur" Bekasi, Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra "Tan 

Miyat" dan Balai Rehabilitasi Sosial Lansia "Budhi Dharma. Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah Keterampilan kerja sebagai X1 dan Motivasi kerja 

sebagai X2, dan yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja pegawai sebagai Y. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah keterampilan kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai di Sentra 

Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi, Pada Metode penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Uji T Berdasarkan hasil olah data SPSS 

didapatkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Keterampilan kerja (X1) adalah sebesar 

5,971 yang berarti t hitung > t tabel atau 5,971 > 2,011 Hipotesis yang diterima adalah 

Ha1, yang berarti secara parsial terdapat pengaruh Keterampilan kerja terhadap kinerja 

pegawai secara signifikan dan untuk variabel Motivasi kerja (X2) didapatkan nilai 

sebesar 2.616 yang berarti t hitung > t tabel atau 2,616 > 2,011, hipotesis yang diterima 

adalah Ha2 yang berarti secara parsial terdapat pengaruh hubungan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan secara signifikan.. Uji F secara simultan menunjukkan 

bahwa nilai F hitung 15,775 > 3,19 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, variabel 

Keterampilan kerja dan Motivasi kerja secara bersama- sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota 

Bekasi. 

 

 

 
 

Kata Kunci : Keterampilan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai. 
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ABSTRACT 

 
Ahmad Yusuf Ful Azis (64201484), The Influence of Work Skills and Work 

Motivation on Employee Performance at the Pangudi Luhur Integrated Center 

Bekasi City. 

The "Pangudi Luhur" Integrated Center in Bekasi is a combination of 3 (three) UPTs 

of the Directorate General of Social Rehabilitation of the Indonesian Ministry of 

Social Affairs in the Liposos Bekasi area, namely the Social Rehabilitation Center for 

Former Homeless and Beggars "Pangudi Luhur" Bekasi, the Social Rehabilitation 

Center for People with Visual Sensory Disabilities "Tan Miyat " and Budhi Dharma 

Social Rehabilitation Center for the Elderly. In this study the independent variables 

are work skills as X1 and work motivation as X2, and the dependent variable is 

employee performance as Y. The aim of this research is to find out what work skills 

and motivation are. work has a partial and simultaneous effect on employee 

performance at the Pangudi Luhur Integrated Center, Bekasi City. In this research 

method, researchers used a descriptive quantitative method. Based on the results of 

SPSS data processing, it was found that the calculated t value for the Work Skills 

variable (X1) was 5.971. means t count > t table or 5.971 > 2.011 The accepted 

hypothesis is Ha1, which means that partially there is a significant influence of work 

skills on employee performance and for the work motivation variable (X2) the value 

obtained is 2,616 which means t count > t table or 2.616 > 2.011, the accepted 

hypothesis is Ha2, which means that partially there is a significant relationship 

between work motivation and employee performance. The F test simultaneously shows 

that the calculated F value is 15.775 > 3.19 and the significant value is 0.000 < 0.05. 

So, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. In other words, the 

variables Work Skills and Work Motivation together (simultaneously) have a 

significant effect on employee performance variables at the Pangudi Luhur Integrated 

Center, Bekasi City. 

 

 
 

Keywords: Work Skills, Work Motivation, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Di era persaingan yang semakin ketat, kinerja pegawai menjadi salah satu faktor 

kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan/instansi. Keterampilan kerja 

dan Motivasi kerja merupakan dua faktor penting yang bisa mempengaruhi Kinerja 

pegawai. Keterampilan kerja mencakup pengetahuan, keterampilan teknis, dan 

kemampuan praktis yang dimiliki pegawai untuk melaksanakan tugas - tugas yang 

terkait dengan pekerjaannya. Sementara itu, motivasi kerja adalah kekuatan internal 

yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan dan memberikan usaha yang 

maksimal dalam melaksanakan tugas – tugasnya. 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menyelesaikan, memodifikasi, atau 

menciptakan sesuatu yang lebih signifikan dengan akal, pikiran, ide, dan kreativitas 

sehingga hasil pekerjaan tersebut memiliki nilai. Jika keterampilan dan kemampuan 

ini semakin disempurnakan dan diajarkan untuk menjadi ahli atau master di salah satu 

bidang keterampilan yang ada, pada dasarnya akan menjadi lebih baik. 

Motivasi kerja adalah keadaan atau dorongan yang mendorong karyawan untuk 

memenuhi tujuan organisasi. Motivasi karyawan dipengaruhi oleh bagaimana mereka 

melihat tempat kerja mereka di dalam organisasi. Karyawan lebih cenderung 

menghasilkan pekerjaan terbaik mereka ketika mereka memiliki sikap mental yang 

positif tentang tempat kerja. Motivasi pekerja untuk bekerja juga dipengaruhi oleh 

berbagai keadaan. Hal ini termasuk diperlakukan secara adil oleh manajemen, 

memiliki tempat kerja yang aman, menerima gaji yang adil dan kompetitif, dan 
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menikmati lingkungan kerja yang menyenangkan di samping menerima pengakuan 

atas pencapaian. 

Kinerja pegawai adalah hasil dari pekerjaan yang diselesaikan seseorang untuk 

memenuhi tanggung jawab yang dialokasikan kepada mereka untuk memenuhi tujuan 

kerja. Pekerja yang berkinerja baik lebih mampu menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas tinggi. Salah satu hal yang menentukan berhasil tidaknya suatu instansi 

atau organisasi dalam mencapai tujuannya adalah kinerja karyawannya. Oleh karena 

itu, efektivitas suatu instansi secara keseluruhan dapat dipengaruhi oleh hasil kerja 

para pegawainya. kinerja yang tinggi harus dapat membantu pencapaian tujuan dan 

sasaran instansi atau perusahaan. 

Kinerja pegawai menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi dan 

menjaga daya saing perusahaan atau instansi. Namun beberapa tahun terakhir peneliti 

mengamati adanya penurunan kinerja pegawai, hal ini menimbulkan kebutuhan faktor 

yang mempengaruhi kinerja pegawai, khususnya keterampilan kerja dan motivasi 

kerja. 

Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi merupakan penggabungan 3 (tiga) 

UPT Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial RI di lingkungan 

Liposos Bekasi yakni Balai Rehabilitasi Sosial Eks Gelandangan dan Pengemis 

"Pangudi Luhur" Bekasi, Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik 

Netra "Tan Miyat" dan Balai Rehabilitasi Sosial Lansia "Budhi Dharma". 

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 3 Tahun 2022 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi 

Sosial, ke-3 eks Balai resmi tergabung menjadi Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di 

Bekasi semenjak tanggal 3 Maret 2022 Penyederhanaan birokrasi kepemerintahan 
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Presiden Jokowi. Dalam prosesnya, Sentra Terpadu "Pangudi Luhur" di Bekasi secara 

resmi memiliki kepala pada bulan Juni 2022 yang merupakan jabatan struktural 

pimpinan tinggi pratama. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

tentang Pengaruh Keterampilan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi adalah karena adanya perasaan 

khawatir tentang ketidakjelasan kebijakan pada pekerjaan yang dilakukan oleh para 

pegawai. Oleh karena itu penulis membuat mengangkat masalah ini dengan judul 

“Pengaruh Keterampilan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi”. 

 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diketahui bahwa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah keterampilan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai di 

Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi ? 

3. Apakah keterampilan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

 
 

1. Untuk mengetahui apakah keterampilan kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. 

 
2. Untuk mengetahui apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. 

 
3. Untuk mengetahui apakah keterampilan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota 

Bekasi. 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan diatas maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Bagi penulis 

 

Menambah wawasan, meningkatkan pengetahuan, dan pemahaman penulis 

terkait dengan keterampilan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

pada STPL kota bekasi 

2. Bagi instansi 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik dan memperoleh profitabilitas yang tinggi 

3. Bagi akademik 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan yang lebih jelas dan 

menambah ilmu bagi peneliti selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada Sentra Terpadu 

Pangudi Luhur Kota Bekasi yang berlokasi di JL. HM. Joyo Martono No.19, 

RT.002/RW.021, Margahayu, Kec. Bekasi Timur, Kota Bks, Jawa Barat 17113. Periode 

dalam melakukan penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 April 2024 s.d 26 Mei 2024, 

Ruang lingkup ini hanya pada variabel – variabel yang berkaitan dengan manajemen 

sumber daya manusia pada STPL Kota Bekasi dalam hal keterampilan kerja, 

pemberian motivasi kerja secara langsung dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

sehingga menjadikan instansi yang berkualitas dan pegawai yang mempunyai kinerja 

yang tinggi. 

Adapun penelitian ini menggunakan populasi seluruh pegawai di Instansi yang 

berjumlah 100 orang. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dengan batas kesalahan sebesar 10% dan karena populasi yang didapatkan 

sebesar 100 orang maka sampel yang digunakan adalah 50 orang pegawai. 

 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 
Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian penulis menyajikan susunan 

penelitian sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini membahas tentang deskripsi konseptual, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir serta hipotesa penelitian 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

 
Bab ini menguraikan tentang desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini memuat tentang hasil penelitian, uji kualitas data, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, uji koefisien determinasi, pembahasan hasil penelitian, 

Implikasi penelitian dan keterbatasan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran saran yang dapat berkaitan dengan 

penelitian selanjutnya 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

 
2.1.1 Keterampilan Kerja 

 
A. Pengertian Keterampilan Kerja 

 
Menurut Overtoom Keterampilan kerja adalah kemampuan dasar yang diperlukan 

untuk mendapatkan, mempertahankan, dan unggul dalam suatu profesi. Untuk 

menciptakan tenaga kerja yang produktif, sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan kerja pada setiap individu. 

Hal ini serupa dengan mereka yang memiliki sifat-sifat yang kuat seperti 

kepercayaan diri, daya cipta, produktivitas, keterampilan, daya saing, tekad, dan 

kreativitas ketika menghadapi masalah domestik dan internasional. Kapasitas 

seseorang untuk melakukan tugas yang diberikan kepadanya disebut sebagai 

keterampilan kerja, dan keterampilan ini sangat penting dalam pendidikan serta 

banyak profesi.(Jumadin, 2023) 

 

 
 

B. Indikator Keterampilan Kerja 

 
Indikator yang mempengaruhi Keterampilan Kerja menurut Overtoom dibagi 

menjadi 4 kategori, antara lain : (Kerja Studi pada Karyawan Perusahaan Kain Tenun 

Nurmantika Kota Bima et al., 2021) 

a. Basic Literary Skill ( Keterampilan Dasar) : Setiap orang harus dapat melakukan 

tugas-tugas dasar seperti membaca, menulis, berhitung, dan mendengarkan. 

 

 
 

7 
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b. Technical Skill (Keterampilan teknis) : Kemahiran teknis yang diperoleh dari 

pendidikan di bidang teknis, seperti pengoperasian komputer dan alat digital. 

c. Interpersonal Skill (Keterampilan interpersonal) : Kemampuan komunikasi 

interpersonal setiap orang, termasuk kemampuan mereka untuk mendengarkan, 

mengungkapkan pendapat, dan berkolaborasi dalam kelompok. 

d. Managerial Skill (Keterampilan manajerial) : Hal ini melibatkan kemampuan 

untuk mengawasi sekelompok orang, mengawasi proyek, membuat keputusan 

strategis, atau membuat jadwal kerja. 

e. Problem Solving (Penyelesaian masalah) : Seseorang menggunakan perasaan atau 

penalaran untuk memecahkan kesulitan. 

 

 
 

2.1.2 Motivasi Kerja 

 
A. Pengertian Motivasi Kerja 

 
Menurut Hasibuan Motivasi Kerja adalah Hal-hal yang memotivasi orang untuk 

bekerja dengan giat dan penuh kegembiraan untuk memperoleh hasil yang terbaik. 

Hal-hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendorong perilaku manusia.(Yusuff, 

2023) 

Jika pekerja tidak mau berusaha keras, kemampuan dan keterampilan mereka 

tidak ada artinya bagi organisasi. Keinginan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai motivasi 

kerja.(Sari et al., 2021) 
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Adapun menurut Hasibuan motivasi kerja memiliki tujuan sebagai berikut : 

 
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan : Karyawan yang termotivasi 

cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, merasa diberdayakan, dan 

merasa puas dengan pekerjaannya. 

2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan : Semangat kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan efisiensi dan output karyawan. 

3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan : Karyawan yang termotivasi 

lebih mungkin untuk bertahan di perusahaan, mengurangi tingkat turnover. 

4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan : Motivasi kerja yang baik dapat mendorong 

karyawan untuk mematuhi peraturan dan tata tertib perusahaan dengan lebih baik. 

 

 
 

B. Indikator Motivasi Kerja 

 
Adapun indikator motivasi kerja yang diuraikan oleh Anwar Prabu Mangkunegara 

dalam yaitu : 

a. Tanggung jawab pribadi : bukan hanya tanggung jawab untuk menyelesaikan 

pekerjaan, tetapi juga pemahaman mendalam tentang arti dan tujuan dari 

pekerjaan yang dilakukan. Pegawai yang memiliki rasa tanggung jawab pribadi 

tinggi cenderung melihat pekerjaan mereka sebagai komponen penting dari 

kesuksesan organisasi secara keseluruhan, bukan hanya tugas biasa. 

 
 

b. Prestasi kerja : yang tinggi biasanya dihasilkan dari kombinasi komitmen, 

motivasi, dan keterampilan. Individu menunjukkan integritas dan profesionalitas 

mereka dengan berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap tugas. Sangat 
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sering, pegawai menerima pengakuan dan penghargaan dari rekan kerja dan 

atasan atas kinerja mereka, yang dapat meningkatkan moral dan kepercayaan diri 

mereka. 

 

 
 

c. Peluang untuk maju : sering dianggap sebagai salah satu motivasi terbesar dalam 

pekerjaan. Bagi banyak pegawai, kemajuan karier merupakan pengakuan atas 

kontribusi dan kompetensi mereka serta peningkatan gaji atau jabatan. Akibatnya, 

perusahaan yang menunjukkan peluang pertumbuhan yang jelas dan adil 

cenderung menarik dan mempertahankan bakat terbaik. 

 
 

d. Pengakuan atas kinerja : Salah satu cara bagi perusahaan untuk menunjukkan 

penghargaan dan motivasi kepada karyawannya adalah dengan memberikan 

pujian atau insentif lainnya. Ini menunjukkan bahwa upaya dan kontribusi 

karyawan dilihat dan dihargai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas 

dan komitmen mereka. 

 

 
 

e. Pekerjaan yang menantang : Dilihat sebagai kesempatan untuk berkembang secara 

pribadi dan profesional. Pekerjaan yang memerlukan inisiatif, pemecahan 

masalah, dan kreativitas dapat meningkatkan keahlian, dan mempersiapkan 

karyawan untuk tanggung jawab yang lebih besar di masa depan. Oleh karena itu, 

salah satu cara terbaik untuk mendorong dan mempertahankan karyawan yang 

berbakat adalah dengan memberi mereka pekerjaan yang menantang tetapi juga 

bermakna.(Yusuff, 2023) 
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2.1.3 Kinerja Pegawai 

 
A. Pengertian Kinerja Pegawai 

 
Menurut Abdulah Kinerja adalah hasil dari rencana kerja yang dibuat oleh sebuah 

organisasi, dilaksanakan oleh manajemen dan staf, dan dieksekusi oleh bisnis dan 

pemerintah untuk memenuhi tujuan organisasi. (Sofiati, 2021) 

Menurut Mangkunegara Kinerja pegawai adalah jumlah dan kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

yang ditugaskan kepadanya. (Triastuti, 2019) 

Kinerja karyawan memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan atau 

kegagalan suatu organisasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya; oleh karena itu, 

kinerja organisasi harus diperhitungkan agar bisnis dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

 
 

B. Indikator Kinerja Pegawai 

 

Menurut Mangkunegara mengemukakan bahwa indikator kinerja, yaitu : 

 

a. Kualitas, kualitas kerja adalah seberapa berhasil seorang pekerja menyelesaikan 

tugas-tugasnya. 

b. Kuantitas, kuantitas kerja adalah durasi hari kerja seorang pekerja. Jumlah 

pekerjaan yang dihasilkan oleh setiap karyawan terlihat dari kecepatan kerja 

mereka. 

c. Pelaksanaan Tugas, pelaksanaan tugas adalah Sejauh mana pekerja dapat 

menyelesaikan tugas dengan tepat atau bebas dari kesalahan. 
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d. Tanggung jawab, tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah pengetahuan tentang 

tugas karyawan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. 

e. Kemandirian, Merupakan sifat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya sendiri. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

merupakan ketika seorang karyawan mencapai tujuan mereka, mereka dapat 

melaksanakan tugas mereka sesuai dengan kewajiban mereka. (Syahron Al Rosyid, 

2022) 

 

 
 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

 
Berikut ini adalah tabel yang berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan keterampilan kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai yang digunakan 

sebagai bahan referensi. 

Tabel II. 1 

Penelitian Yang Relevan 
 

No Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Ema 

Sumantika, 

Amirul 

Mukminin,dan 

M, Badar 

(2021) 

Pengaruh 

Keterampilan 

dan 

Pengalaman 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja (Studi 

Pada 

Karyawan 

Perusahaan 

Kain Tenun 

Nurmantika 

Kota Bima) 

Sama – Sama 

Menggunakan 

Variabel 

Keterampilan 

Kerja 

Peneliti 

sebelumnya 

menggunakan 

variabel 

pengalaman 

kerja dan 

produktivitas 

kerja 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

variabel 

motivasi 

kerja dan 

Bahwa 

keterampilan kerja 

(X1) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas kerja 

studi pada 

karyawan 

perusahaan kain 

tenun nurmantika 

kota bima secara 

parsial dan 

pengalaman kerja 

(X2) secara parsial 
berpengaruh 
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    kinerja 

pegawai 

terhadap 

produktivitas kerja 

pada perusahaan 

kain tenun 

nurmantika kota 

bima, sedangkan 

keterampilan kerja 

dan pengalaman 

kerja (X3) secara 

simultan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

produktivitas kerja 

pada perusahaan 

kain tenun 

nurmantika kota 

bima. 

2. Nila Rizkie 

Febrianti, 

Hety Mustika 

Ani,Wiwin 

Hartanto 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

dan 

Pengalaman 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Pengrajin 

Kuningan di 

Kecamatan 

Tapen 

Kabupaten 

Bondowoso 

Terdapat 

variabel yang 

sama seperti 

Motivasi 

Kerja 

terhadap 

penelitian 

terdahulu 

Pada lokasi 

dan tempat 

penelitian 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan yang 

telah dilakukan, 

maka dapat 

diambil 

kesimpulan bahwa 

ada pengaruh yang 

signifikan motivasi 

kerja dan 

pengalaman kerja 

terhadap 

produktivitas 

tenaga kerja 

pengrajin 

kuningan di 

Kecamatan Tapen 

Kabupaten 

Bondowoso 
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3. Vivi Nila Sari, 

Marta Widian 

Sari, Jepri 

Apriyan 

(2019) 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan 

Keterampilan 

Kerja, dan 

Sikap Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum 

(PDAM) Kota 

Padang 

Menggunakan 

variabel yang 

sama seperti 

Keterampilan 

kerja Dan 

Kinerja 

karyawan 

Lokasi dan 

tempat 

penelitian 

terdahulu dan 

variabel 

dependen 

yaitu sikap 

kerja 

Berdasarkan nilai 

koefisien 

determinasi maka 

diperoleh nilai 

0,775 hal ini 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pendidikan, 

keterampilan kerja 

dan sikap kerja 

memberikan 

kontribusi dalam 

mempengaruhi 

kinerja karyawan 

sebesar 77,5% dan 

sisanya 22,5% 

dipengaruhi 

variable lain yang 

tidak diteliti. 

4. Evi Sofiati 

(2021) 

Pengaruh 

Reward dan 

Punishment 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Sama sama 

menggunakan 

Variabel 

Kinerja 

Pegawai 

Metode 

penelitian 

dan tempat 

Lokasi dan 

waktu yang 

berbeda 

Bahwa Reward 

dan Punishment 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai Madrasah 

Ibtidaiyah Sains 

Baiturrahman 

Jatinangor. Namun 

secara parsial 

Reward dominan 

mempengaruhi 

kinerja pegawai 

daripada 

Punishment. 

Karena Reward 

lebih dominan 

mempengaruhi 

kinerja pegawai, 

menjadi prioritas 

pertama dalam 

meningkatkan 

kinerja pegawai. 
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5. Dona Elvia 

Desi, Melifia 

Liantifa 

(2023) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Kerja, Disiplin 

Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Dinas 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Kota Penuh 

Terdapat 

variabel yang 

sama 

terhadap 

peneliti 

terdahulu 

seperti 

Keterampilan 

kerja dan 

Kinerja 

pegawai 

Variabel 

dependen 

pada peneliti 

terdahulu 

seperti 

disiplin kerja 

dan 

lingkungan 

kerja 

Keterampilan 

kerja, disiplin 

kerja dan 

lingkungan kerja 

non fisik secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

Dinas 

Pemberdayaan 

Masyarakat dan 

Desa (DPMD) 

Kota Sungai 

Penuh. 

6. Nur Sandhi, 

Santi Riana 

Dewi, Ratu 

Erlina Gentari 

(2023) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Fisik, 

dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Metode 

penelitian dan 

variabel 

keterampilan 

kerja terhadap 

peneliti 

terdahulu 

Variabel 

independen 

yaitu disiplin 

kerja dan 

tempat 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

Berdasarkan 

penelitian dan 

pembahasan yang 

telah dilakukan 

peneliti dapat 

menarik 

kesimpulan 

sebagai berikut : 

secara parsial 

keterampilan kerja 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja, lingkungan 

kerja fisik 

mempengaruhi 

produktivitas 

kerja, dan 

lingkungan 

disiplin kerja 

mempengaruhi 

produktivitas kerja 

secara positif dan 

signifikan 
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7. Natalia 

Susanto 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja, dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pada Divisi 

Penjualan Pt 

Rembaka 

Sama sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

yaitu motivasi 

kerja dan 

dependen 

yaitu Kinerja 

karyawan 

Lokasi dan 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

kerja memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja karyawan, 

kepuasan kerja 

memiliki pengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan, disiplin 

kerja memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

8. Rizal Nabawi 

(2019) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja dan 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Metode 

penelitian dan 

variabel 

dependen 

yaitu kinerja 

pegawai 

Variabel 

independen 

peneliti 

terdahulu 

seperti 

Pengaruh 

lingkungan 

dan kepuasan 

kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

Lingkungan Kerja, 

Kepuasan Kerja 

dan Beban Kerja 

tidak berpengaruh 

signifikan dan 

Secara simultan 

Lingkungan Kerja, 

Kepuasan Kerja 

dan Beban Kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan 

Perumahan Rakyat 

Kabupaten Aceh 

Tamiang. 
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9. Nora Yolinza , 

Doni Marlius 

(2023) 

Pengaruh 

Pengembangan 

Karir Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Di 

BKPSDM 

Kabupaten 

Solok Selatan 

Sama sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dan variabel 

seperti 

Motivasi 

kerja dan 

Kinerja 

pegawai 

Lokasi dan 

tempat 

penelitian 

yang berbeda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

karir   secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai di 

BKPSDM 

Kabupaten Solok 

Selatan. Motivasi 

kerja secara 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai di 

BKPSDM 

Kabupaten Solok 

Selatan. 

10. Lorenzo G. B, 

Kawalo, 

Robert R , 

Winerungan , 

Hennij L. Suot 

(2022) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Kerja dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Pengembangan 

Karir Pegawai 

di Kantor 

Badan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

Daerah 

Provinsi 

Sulawesi Utara 

Menggunakan 

Metode 

penelitian 

yang sama 

dan variabel 

independen 

seperti 

Keterampilan 

kerja 

Variabel 

dependen 

terhadap 

penelitian 

terdahulu 

yakni karir 

pegawai 

Secara parsial 

terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan pada 

keterampilan 

kerja dan disiplin 

kerja dan Secara 

simultan terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

keterampilan 

kerja dan disiplin 

kerja terhadap 

pengembangan 

karir pegawai di 

kantor Badan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia Daerah 

Provinsi Sulawesi 

Utara. 

Sumber : Penulis, 2024 
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Gambar II. 1 

Kerangka Berpikir 

Variabel Independen 

Keterampilan Kerja 

(X1) 

H1 

Variabel Independen 

Motivasi Kerja 

Variabel Dependen 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

(X2) 
H3 

H2 

Sumber : Penulis, 2024 

 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

 
Dalam mempresentasikan konsep-konsep penelitian, kerangka berpikir dibuat 

dengan menggabungkan teori, fakta, observasi, dan informasi dari literatur. Kerangka 

berpikir ini akan digunakan sebagai landasan untuk melakukan penelitian. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada variabel-variabel Keterampilan Kerja(X1), Motivasi 

Kerja(X2) dan Kinerja Pegawai(Y). Adapun kerangka pemikiran pada penelitian 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang bisa jadi akurat tetapi juga bisa jadi 

tidak akurat. Satu atau lebih variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen, 

atau sebaliknya, dapat membentuk hipotesis ini. Hipotesis dapat digunakan untuk 

menentukan subjek penelitian, mengevaluasi bukti yang mendukung teori yang sudah 

ada, mendorong pengembangan teori baru, menjelaskan kejadian sosial, dan 
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menawarkan kerangka kerja untuk membuat kesimpulan. Hipotesis dalam skripsi ini 

yakni dalam bentuk Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho), antara lain: 

1. Ha1: Keterampilan Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai di 

Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

2. Ho1: Keterampilan Kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

3. Ha2: Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Sentra 

Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

4. Ho2: Motivasi Kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai di 

Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

5. Ha3: Keterampilan Kerja Dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

6. Ho3: Keterampilan Kerja Dan Motivasi Kerja tidak mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai pada Produktivitas di Sentra Terpadu Pangudi Luhur 

Kota Bekasi 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 
Dalam melakukan penelitian, harus menentukan metode penelitian terlebih dahulu 

untuk memudahkan peneliti mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang menjadi fokus penelitian. Pada desain penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Menurut Sugiyono Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menentukan 

nilai variabel mandiri (independen) baik satu atau lebih tanpa melakukan perbandingan 

atau hubungan dengan variabel yang lain.(Jayusman et al., 2020) 

Karena metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, data yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data angka yang diperoleh dari perhitungan dan 

pengukuran nilai dari berbagai variabel, termasuk keterampilan kerja, motivasi kerja, 

dan kinerja karyawan. 

 

 
 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 
Sampel adalah bagian atau representasi dari populasi, sedangkan populasi secara 

keseluruhan adalah subjek penelitian. Peneliti harus memiliki pemahaman yang kuat 

mengenai populasi dan sampel agar dapat menetapkan atau memutuskan ukuran dan 

jenis sampel yang tepat serta jumlah sampel yang dikumpulkan. Kesalahan dalam 

penentuan populasi akan menyebabkan pengumpulan data yang tidak akurat, yang 

berimplikasi pada temuan penelitian yang tidak dapat diandalkan, tidak representatif, 
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dan tidak dapat diekstrapolasi dengan tepat. Pemahaman peneliti tentang populasi dan 

sampel sangat penting untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

 
 

3.1.1 Populasi Penelitian 

 
Menurut Husaini Usman, populasi ialah semua nilai kuantitatif dan kualitatif 

dari perhitungan dan pengukuran karakteristik tertentu mengenai tentang sekelompok 

objek yang jelas. Populasi penelitian ini yaitu seluruh pegawai pada Sentra Terpadu 

Pangudi Luhur Kota Bekasi yang berjumlah 100 orang. (Roflin & Liberty, 2021) 

 

 
 

3.1.2 Sampel Penelitian 

 
Menurut Sugiyono Sampel merupakan elemen dari setiap fitur yang 

membentuk suatu populasi. Dalam desain penelitian kuantitatif, pemilihan sampel 

adalah tahap yang krusial. Ada beberapa teknik pengambilan sampel yang dapat 

digunakan, seperti pengambilan sampel kelompok, pengambilan sampel bertingkat, 

dan pengambilan sampel acak sederhana. Adapun penelitian ini menggunakan 

populasi seluruh karyawan di perusahaan yang berjumlah 100 orang. Penarikan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan batas kesalahan sebesar 10% 

dan karena populasi yang didapatkan sebesar 100 orang. 

Rumus Slovin : 

n=N/(1+N(e)^2 ) 

n=100/(1+100(10%)^2 ) 

n=100/(1+100 (0,1)) 
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n=100/(1+1) 

n=100/2 

n=50 

Keterangan : 

 
n = Besar ukuran sampel 

N = Besarnya populasi 

e = Tingkat kesalahan yang ingin diambil sebesar 10% 

 
Berdasarkan perhitungan rumus Slovin diatas, maka sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 50 orang yang menjadi sampel penelitian ini. Dengan 

demikian semua sampel pada pegawai Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

berjumlah 50 orang. (Oktaviano et al., 2022) 

 

 
 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

 
Menurut Sugiyono Definisi Operasional variabel penelitian adalah simbol yang 

menunjukkan sifat, nilai, dan kelengkapan item atau kegiatan dalam format tertentu 

yang telah ditemukan untuk diteliti dan kesimpulan yang diambil darinya. (Oktaviano 

et al., 2022) Penelitian ini menggunakan dua Variabel Bebas (Independen) dan satu 

Variabel Terikat (Dependen) yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Keterampilan kerja 

sebagai X1 dan Motivasi kerja sebagai X2. 



23 
 

 

Tabel III. 1 

Definisi Operasional Variabel 

 

 

 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

 
Adapun variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah kinerja 

pegawai sebagai Y. 

Pada penelitian ini disajikan variabel yang akan di ukur yaitu, variabel 

keterampilan kerja, motivasi kerja sebagai variabel independen, lalu variabel kinerja 

pegawai sebagai variabel dependen. Untuk pengukuran operasional variabel 

dipenelitian ini yaitu : 

 

 

 
 

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

1 Keterampilan 

Kerja (X1) 

Menurut Overtoom 

Keterampilan kerja 

adalah keterampilan 

dasar yang diperlukan 

untuk mendapatkan, 

menjaga, dan 

melakukan pekerjaan 

dengan baik, 

keterampilan kerja 

penting ditanamkan 

dalam diri masing- 

masing individu untuk 

menghasilkan tenaga 

kerja yang produktif. 

1. Keterampilan 

Dasar 

2. Keterampilan 

Teknis 

3. Keterampilan 

Interpersonal 

4. Keterampilan 

Manajerial 

5. Penyelesaian 

Masalah 

 

 

 

 

 
Likert 
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2 Motivasi 

Kerja (X2) 

Menurut Hasibuan 

Motivasi kerja adalah 

hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan 

mendukung perilaku 

manusia, supaya mau 

bekerja giat dan antusias 

mencapai hasil yang 

optimal. (Yusuff, 2023) 

1. Tanggung jawab 

pribadi 

2. Prestasi kerja 

3. Peluang untuk 

maju 

4. Pengakuan atas 

kinerja 

5. Pekerjaan yang 

menantang 

 

 

 

 

 
Likert 

3 Kinerja 

Pegawai (Y) 

Menurut Mangkunegara 

Kinerja pegawai adalah 

hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya. (Triastuti, 

2019) 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Pelaksanaan 

Tugas 

4. Tanggung Jawab 

5. Kemandirian 

 

 

 

 
Likert 

 

Sumber : Penulis, 2024 

 
Perihal skala yang akan peneliti gunakan yaitu skala likert. Skala likert merupakan 

pengukuran gambaran pendapat seseorang atas peristiwa atau kejadian. yang dimana 

responden dimohon agar memilih opsi yang tersedia, berdasarkan dengan sudut 

pandang responden. 

Skala likert terdiri dari butir-butir pertanyaan yang diberi skor, pada umumnya 

terdapat 5 (lima) angka untuk penilaian, sebagai berikut: 
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Tabel III. 2 

Skala Likert 
 

Nilai Keterangan 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

Sumber : Penulis, 2024 

 

 
 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 
1. Observasi 

 
Menurut Supriyati Pengertian Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data 

penelitian naturalistik di mana interaksi dilakukan di antara para partisipan dalam 

lingkungan alamiah mereka. (Rukito et al., 2020) 

2. Kuesioner 

 
Salah satu metode pengumpulan data adalah kuesioner, yang digunakan untuk 

menganalisis sikap, kepercayaan, pengetahuan, dan karakteristik individu dalam 

lingkungan yang mempengaruhi sistem yang sudah ada. 

Kuisioner menurut Purwanto merupakan memberikan atau menyebarkan daftar 

pernyataan atau pertanyaan kepada responden dengan harapan mereka akan 

memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut dikenal sebagai teknik kuesioner. 

(Marisya, 2022) 
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3.3 Teknik Analisa Data 

 
3.3.1 Uji Kualitas Data 

 
• Uji Validitas 

 
Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi keabsahan suatu kuesioner. Uji 

validitas dilakukan untuk memastikan apakah pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner penelitian memiliki kemampuan untuk mengukur apa yang ingin diukur 

karena kuesioner dianggap valid jika pertanyaan dapat mengukur apa yang akan 

diukur. Anda dapat membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dari skor 

korelasi, yang merupakan nilai total, untuk menilai validitas item pertanyaan dengan 

menggunakan alpha 5% (0,05). Sebuah item pertanyaan dianggap valid jika nilai 

korelasi Pearson signifikannya lebih tinggi dari alpha. 

 

 
 

• Uji Reliabilitas 

 
Uji reliabilitas adalah teknik untuk menilai survei yang merupakan bagian dari 

kerangka kerja atau indikator variabel yang akan dilihat dalam penelitian. Kuesioner 

dapat dikatakan reliabel jika jawaban responden tetap konstan dari waktu ke waktu. 

Pada tingkat signifikan, uji reliabilitas yang digunakan adalah (α) = 5%. Suatu variabel 

dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih tinggi dari 0,70. (Oktaviano et al., 

2022) 
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3.3.2 Uji Asumsi Klasik 

 
a. Uji Normalitas 

 
Mengetahui apakah data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal atau 

tidak adalah tujuan dari uji normalitas. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam 

data penelitian ini untuk menguji normalitas. Data dianggap berdistribusi normal jika 

signifikansi (α) > 5%, dan dianggap tidak berdistribusi normal jika α < 5%. Hal ini 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan menggunakan Metode Monte Carlo 

dalam pengembangan sistematis melalui pembangkitan bilangan acak merupakan 

langkah tambahan yang dapat dilakukan sebagai pengganti uji normalitas. Dengan 

menguji data dari sampel acak atau nilai ekstrim, Monte Carlo digunakan untuk 

menentukan apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak. (Mustofa & 

Nurfadillah, n.d.) 

 

 
 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 
Kondisi yang dikenal sebagai uji heteroskedastisitas terjadi ketika ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk setiap pengamatan pada model regresi. Cara 

menggunakan Uji Glejser untuk pengujian. Meregresikan variabel-variabel 

independen terhadap nilai absolut residualnya adalah cara pengujian dilakukan. 

Perbedaan antara nilai aktual variabel Y dan nilai yang diantisipasi dikenal sebagai 

residual, dan nilai absolutnya adalah total dari semua nilai positif. Heteroskedastisitas 

tidak terjadi jika nilai signifikansi antara absolut residual dengan variabel independen 

lebih besar dari 0,05. 
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c. Uji Multikolinearitas 

 
Ketika terdapat hubungan linier yang sempurna atau hampir sempurna antara 

variabel independen dalam model regresi, maka uji multikolinieritas terpenuhi. Jika 

terdapat fungsi linier yang sempurna pada beberapa atau semua variabel independen 

dalam fungsi linier, maka model regresi dikatakan menunjukkan adanya 

multikolinieritas. Memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance 

adalah dua tanda adanya multikolinearitas. Multikolinearitas dinyatakan tidak ada jika 

nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1. (MARDIATMOKO, 2020) 

 

 
 

3.3.3 Analisis Regresi Berganda 

 
Teknik analisis untuk memodelkan efek simultan dari faktor-faktor independen 

terhadap variabel dependen adalah analisis regresi berganda. Hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen diuji dengan 

menggunakan teknik ini. Berikut ini adalah persamaan regresi berganda: 

Keterangan : 

 
Y = Kinerja Pegawai 

a = Nilai Konstanta 

b1 dan b2 = Koefisien regresi Keterampilan kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) 

e = e = Kesalahan Pengganggu (Error/Term) 

Y = α + B1 X1 + B2 X2 + e 
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3.3.4 Uji Hipotesis 

 
a. Uji T (Parsial) 

 
Menurut Ghozali, Sejauh mana masing-masing variabel independen yang 

termasuk dalam penelitian ini memiliki pengaruh parsial terhadap variabel dependen 

dipastikan dengan menggunakan uji T. Dalam uji T dasar pengambilan Keputusan 

sebagai berikut digunakan : 

1. Hipotesis ditolak jika nilai probabilitas lebih tinggi dari 0,05, menunjukkan bahwa 

variabel independen tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel 

dependen. 

2. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

 
 

b. Uji F (Simultan) 

 
Menurut Ghozali, Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel dependen atau variabel 

terikat yang diambil secara keseluruhan dipengaruhi oleh setiap variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Mengetahui apakah faktor-faktor 

independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen adalah tujuan dari uji F. Dampak dari kedua faktor independen 

terhadap variabel dependen akan diteliti dengan pengujian secara simultan. 

Untuk menguji hipotesis ini, statistik F digunakan dengan kriteria pengambilan 

keputusan berikut : 

1. Jika nilai F dari hasil perhitungan lebih besar dari nilai F dalam tabel, H0 ditolak 

dan HA diterima, yang berarti hipotesis alternatif menyatakan bahwa semua 
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variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan dan 

signifikan. 

2. Jika nilai F hasil perhitungan lebih rendah dari F yang ditemukan dalam tabel, 

maka H0 diterima dan HA ditolak, yang artinya hipotesis alternatif mengikat. 

 

 
 

3.3.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Uji Koefisien determinasi (R2), menurut Ghozali, adalah Nilai R2 menunjukkan 

sejauh mana perubahan dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh model. R2 

memiliki dua kemungkinan nilai: nol dan satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan 

bahwa variabel independen hanya dapat menjelaskan sebagian variasi variabel 

dependen, sedangkan nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen hampir sepenuhnya dapat memprediksi variasi variabel dependen. 

(Oktaviano et al., 2022) 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
Dalam hasil penelitian, akan dijelaskan tentang karakteristik responden serta 

analisis kuantitatif data penelitian dan pengujian hipotesis. Identitas responden 

meliputi nama pegawai, jenis kelamin, umur, dan lama waktu bekerja diperusahaan. 

Analisis kuantitatif mencakup pengujian instrumen ( validitas dan reabilitas ), analisis 

regresi berganda, uji asumsi klasik, uji t (parsial) dan uji f (simultan). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil penelitian tentang “ Pengaruh Keterampilan Kerja 

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Sentra Terpadu Pangudi Luhur ” 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) versi 26 

 

 
 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

 
1. Berdasarkan jenis kelamin 

 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menggambarkan atau 

menjelaskan jenis kelamin responden. Hal ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

Laki laki dan perempuan. Rekapitulasi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel IV. 1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Presentasi (%) 

Laki - Laki 23 46 % 

Perempuan 27 54 % 

Total 50 100% 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

 
 

Pada tabel IV,1 diatas, terlihat jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, dimana 

responden pegawai berjenis kelamin wanita lebih banyak yaitu sebanyak 27 orang atau 

54% Sementara itu, pegawai berjenis kelamin laki laki lebih sedikit dibandingkan 

Wanita, yaitu sebanyak 23 orang atau 46% 

 
 

2. Berdasarkan Umur 

 
Karakteristik responden berdasarkan umut bertujuan untuk menguraikan atau 

menggambarkan identitas responden berdasarkan usia. Jumlah responden berdasarkan 

umur dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel IV. 2 

Jumlah Responden Berdasarkan Umur 
 

 
 

Umur 

Keterangan Jumlah Presentasi (%) 

18 – 25 Tahun 8 16 % 

26 - 32 Tahun 25 50 % 

< 32 Tahun 17 34 % 

Total 50 100% 
 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 
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Dari tabel IV.2 diatas, dapat dilihat jumlah responden berdasarkan umur 

Pegawai yang berusia 18-25 tahun sebanyak 8 orang atau 16%. Pegawai yang 

berusia 26-32 tahun berjumlah 25 orang atau 50%. Sedangkan pegawai yang 

berusia lebih dari 32 tahun sebanyak 17 orang atau 34%. Maka dapat disimpulkan 

mayoritas responden berada diumur 26-32 tahun. 

 
 

3. Berdasarkan Lama Waktu Bekerja 

 

Karakteristik responden berdasarkan lama waktu bekerja bertujuan untuk 

menguraikan atau menggambarkan identitas responden berdasarkan lama waktu 

bekerja dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel IV. 3 

Jumlah Responden Berdasarkan Lama Waktu Bekerja 
 

 

 

Lama Waktu Bekerja 

Keterangan Jumlah Presentasi (%) 

1 Tahun 7 14% 

2 Tahun 15 30% 

3 Tahun 10 20% 

> 3 Tahun 18 36% 

Total 50 100% 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 
Dari tabel IV.3 diatas. Dapat dilihat jumlah responden berdasarkan tingkat lama 

waktu bekerja didalam perusahaan. Pegawai yang menjadi responden dengan lama 

waktu bekerja 1 tahun berjumlah 7 orang atau 14%, responden dengan lama waktu 

bekerja 2 tahun berjumlah 15 orang atau 30%, responden dengan lama waktu bekerja 
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3 tahun berjumlah 10 orang atau 20%, sedangkan responden dengan lama waktu 

bekerja > 3 tahun berjumlah 18 orang atau 36%. 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada data penelitian dengan kuesioner responden 

yang telah peneliti lakukan dengan analisis data kuantitatif yang mencakup uji kualitas 

data (validitas dan realibilitas), uji asumsi klasik, pengujian hipotesis (Uji T, Uji F), 

Uji koefisien determinasi (parsial dan simultan). Pada data masing-masing variabel 

independen yaitu, Keterampilan kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2), dan variabel 

dependen yaitu, Kinerja pegawai (Y) pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi, 

data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan jumlah responden 50 

pegawai yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Data diolsh menggunakan IBM 

SPSS Statistics 26. 

 

 
 

4.2 Uji Kualitas Data 

 
4.2.1 Uji Validitas 

 
Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah instrumen kuesioner 

valid atau tidak. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur, apabila koefisien korelasi r hitung > r tabel dalam instrumen 

tersebut dinyatakan valid. Kuesioner disebarkan kepada 50 responden dengan 30 butir 

pernyataan yang terdiri dari tiga variabel penelitian, yaitu Keterampilan kerja, 

Motivasi kerja, dan Kinerja pegawai. Masing-masing variabel keterampilan kerja (X1) 

memiliki 10 item pernyataan, variabel motivasi kerja (X2) juga mempunyai 10 item 
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Validitas Variabel Keterampilan Kerja 

 

 

 

pernyataan, dan variabel kinerja pegawai (Y) terdiri dari 10 item pernyataan. Jadi, total 

seluruh item pernyataan dalam kuesioner adalah 30 pernyataan. 

 

 
 

1. Variabel Keterampilan Kerja (X1) 

 
Pada pengujian variabel Keterampilan kerja (X1) menggunakan SPSS didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel IV. 4 
 

  

 
 

Item Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,537 0,279 Valid 

Butir 2 0,467 0,279 Valid 

Butir 3 0,558 0,279 Valid 

Butir 4 0,606 0,279 Valid 

Butir 5 0,633 0,279 Valid 

Butir 6 0,584 0,279 Valid 

Butir 7 0,614 0,279 Valid 

Butir 8 0,564 0,279 Valid 

Butir 9 0,576 0,279 Valid 

Butir 10 0,563 0,279 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai r hitung yang diperoleh untuk masing- 

masing variabel keterampilan kerja (X1) lebih dari r tabel yang bernilai 0,279. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 10 pernyataan pada variable keterampilan kerja 

dapat dinyatakan valid atau layak untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

ini. 
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2. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 
Pada pengujian variabel Motivasi kerja (X2) menggunakan SPSS didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel IV. 5 

Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

Item Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,391 0,279 Valid 

Butir 2 0,555 0,279 Valid 

Butir 3 0,502 0,279 Valid 

Butir 4 0,461 0,279 Valid 

Butir 5 0,302 0,279 Valid 

Butir 6 0,571 0,279 Valid 

Butir 7 0,505 0,279 Valid 

Butir 8 0,353 0,279 Valid 

Butir 9 0,445 0,279 Valid 

Butir 10 0,345 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai r hitung yang diperoleh untuk masing- 

masing variabel Motivasi kerja (X2) lebih dari r tabel yang bernilai 0,279. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa 10 pernyataan pada variabel Motivasi kerja (X2) dapat 

dinyatakan valid atau layak untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini. 

 

 
 

3. Variabel Kinerja Pegawai (X2) 

 
Pada pengujian variabel Kinerja Pegawai (Y) menggunakan SPSS didapatkan 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel IV. 6 

Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 

 

Item Pernyataan R.Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,616 0,279 Valid 

Butir 2 0,685 0,279 Valid 

Butir 3 0,527 0,279 Valid 

Butir 4 0,418 0,279 Valid 

Butir 5 0,298 0,279 Valid 

Butir 6 0,589 0,279 Valid 

Butir 7 0,619 0,279 Valid 

Butir 8 0,526 0,279 Valid 

Butir 9 0,509 0,279 Valid 

Butir 10 0,550 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2024 

Berdasarkan tabel diatas tersebut, nilai r hitung untuk setiap instrumen dari 

variabel Kinerja pegawai (Y) melebihi nilai r tabel, yang merupakan 0,279 atau > 

0,279. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sepuluh pernyataan pada variabel 

Kinerja pegawai dapat dianggap valid atau layak untuk digunakan dalam pengumpulan 

data penelitian ini. 

 

 
 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

 
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa uji reliabilitas merupakan sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama. Uji reliabilitas menentukan seberapa konsisten angket yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendefinisikan sebagai keadaan yang dapat dipercaya, sehingga angket 

tersebut dapat digunakan untuk menguruk variabel penelitian, meskipun digunakan 

berulang kali dengan angket yang sama. (Sari et al., 2021) 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu : 

 
a. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar maka angket atau kuesioner dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil maka angket atau kuesioner dinyatakan 

tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Hasil pengujian dengan SPSS setiap butir pernyataan dari tiap variabel bebas 

ataupun terikat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel IV. 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Keterampilan Kerja (X1) 0,770 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,729 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,721 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024 

 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji reabilitas menunjukan nilai 

Cronbach’s Alpha yang cukup tinggi setiap variable. Dapat disimpulkan bahwa data 

yang diperoleh dari jawaban kuesioner responden terkait dengan pernyataan- 

pernyataan dalam instrumen penelitian telah memenuhi syarat reabilitas karena nilai 

Cronbach’S Alpha tiap variable > 0,70 sehingga kuesioner dapat diandalkan atau dapat 

dipercaya. 



39 
 

 

 

 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

 
4.3.1 Uji Normalitas 

 
Dasar pengambilan keputusan Uji Normalitas ditentukan jika signifikansi (α) 

 

< 5% maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi secara normal, sebaliknya jika 

signifikansi (α) > 5% maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Langkah 

alternatif lain dari uji normalitas yaitu dengan menggunakan Metode Monte Carlo 

dengan menggunakan pengembangan yang sistematis dengan memanfaatkan bilangan 

acak. Tujuan dilakukan nya Monte Carlo adalah untuk melihat data berdistribusi 

normal atau tidak dari data yang telah diuji dari sampel yang bernilai acak atau terlalu 

extream nilainya. (Mustofa & Nurfadillah, n.d.) 

 
Tabel IV. 8 

Tabel Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

N 50 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,10193317 

Most Extreme 

Differences 

Absolute  ,137 

Positive  ,137 

 Negative  -,119 

Test Statistic ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,020c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,281d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound  

,270 

Upper 

Bound 

,293 
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov Metode Monte 

Carlo menunjukkan signifikansi dengan nilai 0,281 yang berarti lebih dari 0,05 (0,281 

> 0,05). Ini mengindikasikan bahwa residual data memiliki distribusi normal, dan 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
 

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil olah data SPSS maka pada penelitian ini didapatkan grafik 

scatterplot sebagai berikut : 

Gambar IV. 1 

Grafik Scatterplot Uji Heterokedasitisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
 

Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola atau alur 

tertentu serta dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
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multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10. Sebaliknya, 

jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Gambar IV. 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata 

lain terjadi homoskedastisitas. 

 
 

4.3.3 Uji Multikolinieritas 

 
Uji multikolinieritas mengacu pada dimana uji ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas. Nilai menunjukkan adanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Dari data tersebut, terlihat bahwa nilai tolerance untuk Keterampilan Kerja 

(X1) adalah 0,999. sama halnya untuk Motivasi Kerja (X2) yaitu 0,999. Selain itu, 

nilai VIF untuk Keterampilan kerja (X1) adalah 1,001. dan untuk Motivasi Kerja (X2) 

juga 1,001. Karena kedua variabel independen memiliki nilai tolerance yang lebih dari 

0,1 serta nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. 
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4.3.4 Analisis Regresi Berganda 

 
Dalam penelitian ini digunakan persamaan regresi dari tabel coefficients 

sebagai berikut : 

Gambar IV. 3 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Dari data gambar yang disajikan, hasil analisis regresi linear menunjukkan 

koefisien 0,575 untuk variabel Keterampilan kerja dan 0,177 untuk variabel Motivasi 

kerja, dengan konstanta sebesar 8,859. Maka, model persamaan regresi yang terbentuk 

adalah 

Y = 8,859. + 0,575. X1 + 0.177. X2 + e 

 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Nilai konstanta sebesar 8,859 menunjukkan bahwa nilai kinerja pegawai tetap 

sebesar 8,859 menunjukan jika tidak ada atau bernilai nol motivasi kerja atau 

keterampilan kerja sama saja. 

2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,575 menunjukkan bahwa jika nilai 

keterampilan kerja naik sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai juga akan 

naik sebesar 0,575. 
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3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,177 menunjukkan bahwa jika nilai kinerja 

pegawai juga akan naik sebesar 0,177. 

 

 
4.4 Pengujian Hipotesis 

 
4.4.1 Uji T 

 
Hasil Uji T pada penelitian ini dengan menggunakan sampel sebanyak 50 

responden dengan derajat kebebasan df = n-k-1, di mana df = 50-2-1 = 47, dengan 

taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai t tabel 2.01174. 

 
Gambar IV. 4 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,178 4,550  4,874 ,000 

X1 ,618 ,103 ,650 5,971 ,000 

X2 ,257 ,098 ,285 2,616 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Berdasarkan hasil olah data SPSS didapatkan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel Keterampilan kerja (X1) adalah sebesar 5,971 yang berarti t hitung > t tabel 

atau 5,971 > 2,01174.dan nilai signifikan pengaruh Keterampilan kerja (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) adalah 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan hipotesis yang diterima adalah Ha1, yang berarti secara parsial 

terdapat pengaruh Keterampilan kerja terhadap kinerja pegawai secara signifikan. 
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Berdasarkan hasil olah data SPSS didapatkan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel motivasi kerja (X2) didapatkan nilai t hitung sebesar 2,616 atau t hitung > t 

tabel atau 2,616 > 2,011. dan juga nilai signifikan 0,000 < 0,005. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan hipotesis yang diterima adalah Ha2 yang berarti 

secara parsial terdapat pengaruh hubungan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

secara signifikan. 

 

 
 

4.4.2 Uji F 

 
Semua variabel yang dicantumkan dalam model mempengaruhi variabel 

dependen secara bersama-sama untuk menentukan apakah HO diterima atau ditolak. 

Dengan demikian, dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Jika F hitung < F tabel dan Sig < 0,05. Maka HO ditolak, HA diterima. Tabel statistik 

digunakan untuk melihat F tabel. Cara mencari F tabel adalah sebagai berikut : 

F tabel = F = (K;N-K) 
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a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ditunjukkan bahwa nilai f 

hitung sebesar 15,775 yang berarti lebih dari pada f tabel atau 15,775 > 3,19 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, variabel 

Keterampilan kerja dan Motivasi kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

 

Maka metode untuk menemukan F tabel adalah dengan cara berikut : 

F = (k;n-k) = (2;50-2) = (2;48) 

Maka hasil dari nilai F tabel yaitu 3,19 

 
Gambar IV. 6 

Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 817,839 2 408,919 15,775 ,000b
 

Residual 1218,341 47 25,922   

Total 2036,180 49    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota 

Bekasi. 
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4.5 Uji Koefisien Determinasi 

 
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 
1. Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 
Gambar IV. 7 

Hasil Uji Koefisien Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summary 
 
 

Model R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,611a
 ,374 ,361 5,264 

a. Predictors: (Constant), X1 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Berdasarkan data tabel yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa nilai R 

Square sebesar 0.374 atau setara dengan 37,4%, mengindikasikan bahwa variabel 

Keterampilan kerja memiliki pengaruh yang moderate terhadap kinerja pegawai. 

 

 
 

2. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 
Gambar IV. 8 

Hasil Uji Koefisien Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Model Summary 
 
 

Model R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,645a ,416 ,404 4,975 

a. Predictors: (Constant), X2 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Berdasarkan data tabel yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa nilai R 

Square sebesar 0.416. atau setara dengan 41.6%, mengindikasikan bahwa variabel 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang moderate terhadap kinerja karyawan. 
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4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentasi 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 

semakin besar, maka presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka, presentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin 

rendah. Berdasarkan hasil olah data SPSS didapatkan hasil sebagai berikut: 

Gambar IV. 9 

Hasil Uji Koefisien Simultan 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2024 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan 

bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,546. Ini mengindikasikan bahwa proporsi 

pengaruh variabel Keterampilan kerja dan Motivasi kerja terhadap variabel Kinerja 

Pegawai adalah sebesar 54,6%. Dengan kata lain, Keterampilan kerja dan Motivasi 

kerja di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai sebesar 54,6%, sedangkan sisanya, yaitu 45,4% (100% - 54,6%), 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi linier ini. 
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4.6 Pembahasan Penelitian 

 
4.6.1 Pengaruh Keterampilan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 
Berdasarkan hasil pengujian, ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Keterampilan kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini terlihat pada uji 

T yang bertujuan untuk melihat suatu variabel independen secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen. Pada hasil uji T menyatakan hasil hipotesis yang 

diterima adalah variabel Keterampilan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Nila Sari et al., 2019) menjelaskan bahwa pemberian 

Keterampilan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

4.6.2 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 
Berdasarkan hasil pengujian Uji T, yang bertujuan untuk menentukan apakah 

variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen, menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil uji T menunjukkan hipotesis yang diterima bahwa variabel 

Motivasi kerja memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rizkie 

et al., 2019) menjelaskan bahwa pemberian motivasi kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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4.6.3 Pengaruh Keterampilan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, ditunjukkan bahwa nilai f 

hitung sebesar 15,775 yang berarti lebih dari pada f tabel atau 15,775 > 3,19 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, variabel 

Keterampilan kerja dan Motivasi kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota 

Bekasi. 

 

 
 

4.7 Implikasi Penelitian 

 
Hasil penelitian mengenai pengaruh keterampilan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

menunjukan bahwa variabel keterampilan kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian mengenai pengaruh keterampilan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai ini menegaskan bahwa, Untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang produktif, Keterampilan kerja penting ditanamkan 

dalam diri pada setiap orang. Individu yang memiliki karakeristik kuat seperti percaya 

diri, inovatif, produktif, terampil, kompetitif dan kreatif dalam menghadapi tantangan 

akan memiliki semangat kerja yang lebih tinggi, serta dengan pengaruh motivasi kerja 

pegawai merasa diberdayakan dan puas dengan hasil pekerjaan mereka serta 

meningkatkan kinerja pegawai. 
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4.8 Keterbatasan Penelitian. 

 
Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : 

1. Terbatasnya waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti 

 

2. Penelitian ini hanya melakukan kajian terhadap keterampilan kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai sehingga dapat diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk meneliti pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap kinerja pegawai 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan hasil analisis data, sehingga 

diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh keterampilan kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengan metode penelitian yang 

berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen yang berbeda 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian diatas mengenai keterampilan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai dapat disimpulkan hasil penelitian tersebut adalah : 

1. Diketahui nilai t hitung untuk variabel Keterampilan kerja (X1) adalah sebesar 

5,350 yang berarti t hitung > t tabel atau 5,350 > 2,01174.dan nilai signifikan 

pengaruh Keterampilan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 0,000 

yang berarti 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

hipotesis yang diterima adalah Ha1, yang berarti secara parsial terdapat pengaruh 

Keterampilan kerja terhadap kinerja pegawai secara signifikan. 

2. Diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel Motivasi kerja (X2) didapatkan nilai 

t hitung sebesar 1,339 atau t hitung > t tabel atau 1,339 > 2,01174. dan juga nilai 

signifikan 0,000 < 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan hipotesis 

yang diterima adalah Ha2 yang berarti secara parsial terdapat pengaruh hubungan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan secara signifikan. 

3. Diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 15,775 yang berarti lebih dari pada f tabel 

atau 15,775 > 3,19 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

atau 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan kata lain, variabel Keterampilan kerja dan Motivasi kerja secara bersama- 

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai di 

Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi. 
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5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dibuat, maka terdapat saran 

yang dapat disampaikan pada penelitian ini yaitu : 

1. Instansi perlu memperhatikan dan mengembangkam keterampilan kerja terhadap 

kinerja pegawai seperti keterampilan teknis mengoperasikan komputer dan alat 

digital lainnya, dan keterampilan interpersonal dalam melakukan komunikasi satu 

sama lain seperti mendengarkan dan memberikan pendapat dengan para pegawai 

lainnya 

2. Instansi sebaiknya mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan 

motivasi kerja pegawai. Program ini dapat mencakup pelatihan dan 

pengembangan keterampilan, peningkatan prestasi kerja dan peluang untuk maju 

serta menciptakan budaya kerja yang suportif dan inklusif 

3. Penting untuk melakukan evaluasi rutin setiap akhir bulan terhadap kinerja 

pegawai dan mengumpulkan umpan balik dari pegawai secara berkala yang akan 

membantu instansi memahami harapan dan kebutuhan para pegawai untuk 

menunjukan bahwa upaya dan kontribusi pegawai dilihat dan dihargai, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan loyalitas dan komitmen mereka 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 

Kuesioner 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Responden 

Pegawai Sentra Terpadu Pangudi Luhur Kota Bekasi 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan saya AHMAD YUSUF FUL AZIS dengan NIM 64201484 dari 

mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika jurusan Manajemen dengan 

peminatan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Dengan ini, saya ingin meminta bantuan dan kesediaan kepada Bapak/Ibu dan teman- 

teman untuk mengisi kuesioner yang telah saya buat untuk memenuhi kelengkapan 

skripsi tentang PENGARUH KETERAMPILAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SENTRA TERPADU PANGUDI LUHUR 

KOTA BEKASI 

Terima kasih saya ucapkan atas kesediaan waktunya dalam mengisi kuesioner 

ini. 

Hormat saya, 
 

AHMAD YUSUF FUL AZIS 
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a. Karakteristik Responden 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin : Laki – Laki / Perempuan 

Usia : 18-25 / 26-32 / > 32 tahun 

Lama Waktu Bekerja : Tahun 

b. Pernyataan Kuesioner 

Variabel Keterampilan Kerja (X1) 
 

 

 

 

 
 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 2 3 4 5 

1. Pegawai mampu berkomunikasi dengan jelas dan 

efektif dalam lingkungan kerja. 

     

2. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

bekerja secara efektif dilingkungan kerja. 

     

3. Pegawai memiliki keterampilan teknis yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan 

     

4. Pegawai terampil dalam menggunakan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang relevan untuk 

pekerjaan. 

     

5. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

mendengarkan dengan baik dan memahami 

pandangan orang lain. 

     

6. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

membangun hubungan kerja yang baik dengan 

karyawan lain. 

     

7. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

merencanakan dan mengatur tugas-tugas kerja 

dengan efisien. 

     

8. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang tepat dalam 

situasi yang kompleks. 

     



60 
 

 

 

 

 

9. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

     

10. Pegawai memiliki kemampuan untuk 

berpikir kreatif dalam mencari solusi 

alternatif. 

     

 

 

 

 

 

Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 
NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 2 3 4 5 

1. Pegawai merasa bertanggung jawab penuh 

terhadap hasil kerja yang dilakukan. 

     

2. Pegawai berusaha keras untuk 

memperbaiki kualitas pekerjaan dari 

waktu ke waktu. 

     

3. Pegawai selalu berusaha mencapai 

target yang ditetapkan oleh atasan 

atau perusahaan. 

     

4. Pegawai merasa motivasi kerja 

meningkat ketikaberhasil mencapai 

hasil yang diinginkan. 

     

5. Pegawai yakin bahwa ada peluang 

untuk mendapatkan promosi atau 

kenaikan jabatandi masa depan. 

     

6. Pegawai merasa terdorong untuk terus 

mengembangkan diri demi mencapai tujuan 

karier nya dimasa depan. 

     

7. Pegawai merasa bahwa prestasi kerja 

diperhatikan dalam penilaian 

kinerja tahunan atau evaluasi 

pegawai. 

     

8. Pegawai merasa mendapatkan dukungan 

dan dorongan dari atasan untuk mencapai 

tujuan dan target kerja. 

     

9. Pegawai merasa bahwa pekerjaan 

memungkinkan mereka untuk terus 

belajardan berkembang. 

     

10. Pegawai merasa termotivasi ketika 

diberikan tugas-tugas yang 

menantang dankompleks. 
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Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 2 3 4 5 

1. Pegawai mampu menjaga standar kualitas dalam 

setiap tugas yang diselesaikannya. 

     

2. Pegawai mampu menyelesaikan tugas 

sesuai dengan target yang ditetapkan. 

     

3. Pegawai mampu mengelola waktu dengan 

efektif untuk meningkatkan produktivitas 

kerja. 

     

4. Pegawai mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan 

yang ditetapkan dalam waktu yang ditentukan. 

     

5. Pegawai selalu memastikan bahwa tugas- 

tugas yang diselesaikan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

     

6. Pegawai dapat mengatur prioritas tugas dengan 

baik untuk mencapai hasil yang optimal. 

     

7. Pegawai memiliki komitmen yang tinggi untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan 

     

8. Pegawai selalu mengambil tanggung jawabpenuh 

atas tugas yang diberikan. 

     

9. Pegawai dapat mengidentifikasi dan 
menyelesaikan masalah tanpa tergantungpada 
orang lain. 

     

10. Pegawai memiliki kepercayaan diri yang 

cukup untuk mengelola proyek atau tugas 

dengan minim pengawasan. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Hasil Kuesioner 
 

 

 

 
 

No 
Responden 

Keterampilan Kerja 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 36 

2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 5 39 

3 5 4 3 3 5 4 3 4 2 3 36 

4 5 4 3 2 4 3 3 2 3 5 34 

5 4 5 4 2 3 5 3 5 4 5 40 

6 5 5 3 3 4 4 3 4 2 3 36 

7 5 5 5 3 3 2 4 5 4 4 40 

8 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 32 

9 3 3 4 5 3 4 2 2 4 5 35 

10 3 2 1 3 4 5 3 2 3 3 29 

11 3 2 2 1 3 2 3 4 3 5 28 

12 3 3 3 2 2 4 4 3 3 5 32 

13 3 3 5 4 3 2 3 1 2 3 29 

14 5 4 3 2 2 3 4 5 2 3 33 

15 2 5 4 5 5 3 5 4 5 2 40 

16 4 5 2 5 3 4 5 4 3 5 40 

17 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 36 

18 2 5 4 5 4 3 5 3 5 4 40 

19 1 4 5 3 5 3 2 5 1 4 33 

20 5 1 2 4 5 5 5 5 5 1 38 

21 5 5 5 5 5 1 1 5 1 2 35 

22 5 5 2 2 5 5 2 5 2 2 35 

23 4 4 5 3 1 5 5 3 2 5 37 

24 4 2 2 2 4 5 5 5 5 4 38 

25 4 5 3 4 5 5 5 3 2 5 41 

26 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 45 

27 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 15 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

29 2 2 5 5 5 5 5 5 4 2 40 

30 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 33 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 3 4 2 1 2 3 4 3 2 1 25 

34 5 5 4 3 3 1 2 3 4 3 33 

35 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 32 

36 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 35 

37 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 34 

38 3 3 5 5 5 2 4 4 5 5 41 

39 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 33 

40 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 35 

41 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 25 

42 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 33 

43 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

46 3 4 5 5 4 3 2 1 2 3 32 

47 3 3 2 2 1 1 5 5 4 3 29 

48 3 3 3 3 3 2 2 4 4 5 32 

49 4 3 2 3 4 5 4 3 2 3 33 

50 3 3 2 2 4 4 5 5 4 4 36 
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Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

3 4 5 4 4 2 4 3 3 3 35 

4 3 3 2 3 4 4 5 1 4 33 

5 4 3 3 4 3 4 5 1 3 35 

5 4 3 4 5 5 4 3 2 4 39 

4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 36 

4 4 3 3 2 1 4 3 4 4 32 

5 5 3 2 3 5 3 5 3 3 37 

5 3 3 2 4 3 5 5 4 3 37 

5 3 2 4 3 2 4 5 5 4 37 

5 2 3 1 3 4 5 3 5 3 34 

4 4 3 2 3 3 2 2 5 3 31 

5 4 3 2 1 2 3 3 4 3 30 

3 2 1 5 4 3 2 3 4 5 32 

2 3 3 2 3 4 5 2 3 4 31 

3 5 4 3 5 4 3 4 4 5 40 

4 5 5 3 2 4 4 4 4 2 37 

2 3 3 2 4 4 4 4 2 4 32 

1 1 4 1 2 4 1 4 5 5 28 

3 2 4 5 5 5 5 1 2 2 34 

5 5 4 2 4 5 3 3 5 2 38 

4 4 4 3 5 5 3 2 5 1 36 

5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

3 4 2 2 5 5 4 4 1 2 32 

4 3 5 3 5 5 5 1 4 5 40 

4 5 5 5 1 5 5 5 3 5 43 

2 2 5 5 4 1 1 2 2 1 25 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 2 1 4 4 2 2 2 2 2 23 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

1 2 3 4 5 4 3 2 1 5 30 

2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 28 

5 3 1 2 4 3 1 5 4 3 31 

3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 32 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 33 

5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 47 

4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

3 5 5 5 3 3 2 5 5 5 41 

3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 33 

4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 35 

2 3 4 5 4 3 2 1 5 4 33 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 

2 3 4 5 4 3 2 1 3 3 30 

5 4 3 2 1 2 3 4 5 3 32 

4 5 2 3 4 5 4 3 2 1 33 

2 3 4 5 4 3 2 3 4 5 35 

5 5 4 4 3 3 2 2 3 3 34 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel Keterampilan Kerja (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Variabel Motivasi Kerja (X2) 
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Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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Lampiran 4 

Tabel Nilai R 
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Lampiran 5 

Titik Persentase Distribusi T 
 

 



69 
 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Titik Persentase Distribusi F 
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Lampiran 7 

Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9 

 

Bukti Submit Jurnal 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


